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PENGARUH REGULASI TERHADAP PRAKTEK TANGGUNGJAWAB
LINGKUNGAN DALAM SUATU INDUSTRI: META ANALISIS

Siti Mahsanah Budijati
Program Studi Teknik Industri, Fak. Teknologi Industri
Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta

Abstract
The purpose of this paper is to examine the correlation between regulation and corporate environmental
responsibility. A meta analysis procedure is conducted based on 22 studies from 21 articles. The result
indicates that the regulation has positif correlation with corporate environmental responsibility. This
paper provides value insights to help practisioners and reseachers gain better understanding that
regulation as a driver for corporate environmental responsibility practices.

Keyword : regulation, corporate environmental responsibility, metaanalysis

PENDAHULUAN

Kunci motivasi perusahaan modern adalah perhatian perusahaan untuk membangun
hubungan dengan stakeholder-nya. Stakeholder tersebut meliputi pembuat kebijakan
pemerintah, konsumen, kelompok lingkungan hidup, investor, dan tenaga kerja yang merupakan
stakeholder utama. Para stakeholder menggunaan tekanan dalam membentuk strategi
lingkungan perusahaan. Untuk menanggapi hal itu perusahaan melakukan pelaporan ke publik
tentang aktivitas mereka dan dampak aktivitas tersebut terhadap lingkungan.  Regulasi
pemerintah merupakan pendorong utama bagi kebijakan lingkungan. Pertumbuhan secara
eksponensial tentang aturan-aturan lingkungan menjadikan perusahaan melakukan antisipasi
dan membuat keputusan investasi agar sesuai persyaratan aturan yang ditetapkan (Bhat, 2008).

Tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan/ Corporate environmental responsibility
(CSR) meliputi aktivitas dan pengukuran yang dilakukan perusahaan untuk berkontribusi dalam
pelestarian lingkungan yang lebih baik dan mengurangi emisi gas rumah kaca dan polutan
lainnya. Pendorong CSR adalah gabungan antara ekonomi, sosial dan politik, serta insentif dan
resiko. Dorongan ekonomi antara lain image perusahaan, tekanan dari konsumen, tekanan dari
partner bisnis, kerusakan, biaya dan daya saing. Dorongan sosial meliputi tekanan dari Lembaga
Swadaya Masyarakat, komunitas lokal, media, agama dan pengetahuan. Dorongan politik
meliputi aturan-aturan, ijin operasi, dukungan dan tekanan politik (Agtmaal, 2008).

Sejak konferensi tingkat tinggi tahun 1992 di Rio de Janeiro Brazil pemahaman
paradigma tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan hidup meningkat dan secara
konsisten berbarengan dengan meningkatnya regulasi pemerintah tentang lingkungan hidup,
serta adanya inisiatif yang bersifat proaktif dari beberapa industri kelas dunia (Sarkis, 2006)

Perusahaan-perusahaan besar seperti IBM, Xerox, Hewlett-Packard, dan Body Shop
International, telah melaksanakan green-manufacturing (production-remanufacturing), green-
marketing (remarketing), dan green-logistics sebagai bentuk tanggungjawab terhadap
lingkungan. Bahkan Xerox pada awal 1990an mengenalkan program “pengambilan kembali”
mesin fotocopy yang tidak digunakan lagi oleh konsumen, sebagai sumber material bagi
produksi mesin baru. Konsumen sangat menyukai program ini karena mereka tidak lagi
khawatir tentang bagaimana “membuang” mesin yang tidak dipakai lagi. Melalui program ini
Xerox memperkirakan dapat mengurangi biaya beberapa ratus juta dollar per tahun. Dilaporkan
pada 2003 70-90% berat mesin digunakan kembali, yang berarti 144 juta pounds diselamatkan
dari tempat pembuangan. (Wilkerson, 2005)

Beberapa perusahaan komersial lain yang telah menerapkan prinsip greening dengan
sukses adalah Texas Instruments, mampu menghemat 8 juta dollar per tahun dengan jalan
mengurangi biaya pengepakan semikonduktornya melalui sistem pengurangan sumber daya,
daur ulang, dan penggunaan bahan pengemas yang dapat digunakan kembali. Sementara Pepsi-
Cola menghemat 44 juta dollar dengan jalan mengubah bentuk kemasannya yang tadinya
berombak menjadi kemasan dari plastik yang dapat digunakan kembali (reuseable). Di pihak
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lain Commonwealth Edison menghasilkan laba 50 juta dollar dengan melakukan pengelolaan
material dan peralatan melalui a life-cycle management approach. Dow Corning menghemat 2,3
juta dollar dengan menggunakan drum baja yang dikondisikan ulang pada 1995, yang juga
berarti penghematan 7,8 juta pounds baja. (Wilkerson, 2005)

Kebutuhan untuk mengintegrasikan perhatian terhadap lingkungan di dalam strategi
ekonomi perusahaan tampaknya merupakan kunci keberlanjutan suatu perusahaan di masa
depan. Pada banyak perusahaan besar, tanggungjawab lingkungan meliputi pandangan
komprehensif tentang dampak lingkungan dari aktivitas perusahaan, produk dan fasilitas, serta
pemahaman bagaimana limbah, emisi dan pembuangan dapat dikurangi (Hines & Johns, 2001).

Praktek-praktek tanggungjawab terhadap lingkungan tersebut salah satunya dikarenakan
adanya regulasi yang mengatur agar perusahaan memperhatikan dampak aktivitas yang
dilakukannya terhadap lingkungan dan adanya tuntutan dari berbagai pihak agar perusahaan
lebih ramah lingkungan.

METODOLOGI PENELITIAN
1. Data Studi Primer

Data studi primer untuk melakukan meta analisis diperoleh dari berbagai sumber on line
yaitu: www.academicjournals.org, www.sciencedirect.com, www.emeraldinsight.com, dan
www.jstor.org. Kata kunci yang digunakan antara lain government regulation, government
support, government pressure, green supply chain, green purchasing, green production,
environmental practices. Artikel-artikel yang ditemukan selanjutnya diseleksi disesuaikan
dengan tujuan meta analisis pada topik ini.
2. Kiriteria Data yang dianalisis

Kriteria artikel yang dapat digunakan adalah:

a. Studi primer mengandung hubungan antara regulasi pemerintah (dukungan,
tekanan) tentang lingkungan dengan praktek lingkungan di dunia industri (rantai
pasok, pembelian, pemasaran, produksi, CSR)

b. Studi primer mengandung data tentang informasi statistik baik nilai r, t, F, maupun
d, dimana jika informasi statistik yang ditemukan belum dalam bentuk r, maka
dilakukan proses transformasi dari nilai t, F, dan d kedalam r. Terdapat 22 studi dari
21 artikel yang merupakan studi survey.

3. Cara Analisis
Teknik meta analisis yang digunakan untuk analisis dalam studi ini mengikuti prosedur
berikut ( Hunter-Schmidt, 2004):

a. Mengubah nilai t, F, dan d menjadi nilai r

b. Melakukan Bare Bones Meta Analysis untuk koreksi kesalahan sampel dengan
cara:

i.Menghitung mean korelasi populasi

ii. Menghitung varians rxy (c*)
iii.Menghitung varians kesalahan pengambilan sampel (c°€)
iv.Menentukan dampak pengambilan sampel

c. Melakukan koreksi kesalahan pengukuran dengan cara:

i.Menghitung rerata gabungan
ii.Menghitung koreksi kesalahan pengukuran pada x dany, yaitu koreksi yang
sesungguhnya dari populasi
iii.Menentukan jumlah koefisien kuadrat variasi (V)
iv.Menentukan varians yang mengacu pada variasi artifak
v.Menentukan varians korelasi sesungguhnya
vi.Menentukan interval kepercayaan
vii.Menentukan Dampak variasi reliabilitas

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengumpulan Data

Karakteristik sampel penelitian yang dikaji dalam studi meta analisis ini disajikan pada
tabel 1.
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Jumlah
Studi | Tahun Peneliti Subyek (N)

1 2002 | Riveral Hotel di Costa Rica 164
2 2003 | Banerjee SB, et al Perusahaan di Amerika Utara 100
3 2003 | Banerjee SB, et al Perusahaan di Amerika Utara 143
4 2003 | Buysse K & Verbeke A Perusahaan di Belgia 197
5 2006 | Wisner PS & Epstein MJ Industri di Meksiko 221
6 2007 | Zhu Q, et al Industri Automobile China 89
7 2007 | Gil RB, etal Produsen produk akhir Spanyol 81
8 2007 | Chien MK & Shih, LH Industri Elektronik Taiwan 150
9 2007 | Lin, CY Industri Logistik Taiwan 162
10 2007 | Chien MK & Shih, LH Industri Elektronik Taiwan 150
11 2007 | Camino JR Industri Spanyol 115
12 2008 | Benito OG & Benito JG Industri Spanyol 182
13 2008 | Peng YS & Lin SS Industri Manufaktur Taiwan 101
14 2008 | Lin,CY & HoYH Provider Pelayanan Logistik 153
15 2008 | LeeSY UKM Korea Selatan 129
16 2009 | Muller A & Kolk A Supplier komponen mobil lokal & LN di Meksiko 121
17 2009 | Gadenne DL, et al UKM Queensland 166
18 2009 | Harmon J, et al Perusahaan di Amerika dan bbrp Negara lain 1514
19 2009 | Salam,MA Industri Manufaktur Thailand 197
20 2010 | Ehrgott M, et al Perusahaan di USA dan Jerman 244
21 2010 | ElTayeb TK, et al Perusahaan di Malaysia 132
22 2010 | Haverkamp DJ, et al Industri Makanan dan Minuman Belanda 100

Dari 22 studi tersebut terdapat 2 nilai F, 8 nilai t, dan sisanya sebanyak 12 nilai r. Untuk
itu maka nilai F dan t harus ditransformasi ke dalam nilai r menggunakan persamaan berikut:

t=+F

t

B Vt2+ N-2

Hasil transformsi tersebut tersaji pada tabel 2.

1)
@)

Tabel 2. Transformasi Nilai F dan t ke dalam nilai r

Studi | Tahun Peneliti Subyek N F Iy
1 2002 | Riveral Hotel di Costa Rica 164 0,53
2 2003 | Banerjee SB, et al Perusahaan di Amerika Utara 100 2,03 0,20088
3 2003 | Banerjee SB, et al Perusahaan di Amerika Utara 143 2,03 0,16851
4 2003 | Buysse K & Verbeke A Perusahaan di Belgia 197 1,7029 2,9 | 0,12105
5 2006 | Wisner PS & Epstein MJ Industri di Meksiko 221 0,26
6 2007 | Zhu Q, et al Industri Automobile China 89 -0,122
7 2007 | Gil RB, etal Produsen produk akhir Spanyol 81 -0,01 -0,00113
8 2007 | Chien MK & Shih, LH Industri Elektronik Taiwan 150 3,39 0,26843
9 2007 | Lin, CY Industri Logistik Taiwan 162 4,527 0,33696
10 2007 | Chien MK & Shih, LH Industri Elektronik Taiwan 150 3,81 0,29887
11 2007 | Camino JR Industri Spanyol 115 2,0811 {4,331 | 0,19213
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Studi | Tahun Peneliti Subyek N t Iy
12 2008 | Benito OG & Benito JG Industri Spanyol 182 -0,01
13 2008 | Peng YS & Lin SS Industri Manufaktur Taiwan 101 0,37
14 2008 | Lin,CY & HoYH Provider Pelayanan Logistik 153 5,158 0,38704
15 2008 | LeeSY UKM Korea Selatan 129 -0,02

Supplier komponen mobil lokal & LN di
16 2009 | Muller A & Kolk A Mexico 121 0,24
17 2009 | Gadenne DL, et al UKM Queensland 166 0,32
18 2009 | Harmon J, et al Perusahaan di Amerika dan bbrp Negara lain  |1514 0,35
19 2009 | Salam,MA Industri Manufaktur Thailand 197 5,522 0,36773
20 2010 | Ehrgott M, et al Perusahaan di USA dan Jerman 244 0,419
21 2010 | ElTayeb TK, et al Perusahaan di Malaysia 132 0,346
22 2010 | Haverkamp DJ, et al Industri Makanan dan Minuman Belanda 100 0,08

Koreksi Kesalahan Sampel

Pada tahap ini dilakukan Bare Bone Meta Analysis untuk menentukan koreksi kesalahan

sampel, dimana
persamaan (3) berikut:
7= 2[N;. 1]

XN;

langkah pertama adalah penghitungan mean korelasi

(3)

populasi

dengan

Hasil penghitungan mean korelasi populasi adalah sebesar 0,281032 dimana hasil lengkapnya

ditampilkan pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Penghitungan Mean Korelasi Populasi

42

Studi N Ixy Ne rxy
1 164 0,53 86,92
2 100| 0,200881 | 20,08809
3 143| 0,168512 | 24,09723
4 197 0,121053 | 23,84747
5 221 0,26 57,46
6 89 -0,122 -10,858
7 81 -0,00113 | -0,09113
8 150| 0,268429 | 40,26441
9 162 0,336961 | 54,58766

10 150| 0,298866 | 44,82993
11 115| 0,192127 | 22,09457
12 182 -0,01 -1,82
13 101 0,37 37,37
14 153| 0,387038 | 59,21684
15 129 -0,02 -2,58
16 121 0,24 29,04
17 166 0,32 53,12
18 1514 0,35 529,9
19 197 0,367731 | 72,44303
20 244 0,419 102,236
21 132 0,346 45,672
22 100 0,08 8
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Studi N Iy N e rxy
Total 4611 1295,838
Mean 209,591 0,281032
SD
K 22

Langkah kedua dalam Bare Bone Meta Analysis adalah menghitung varians ry (c’r)
dengan persamaan:

s‘’r=0r = ——— 4)
XN;
Hasil perhitungan ditampilkan pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Penghitungan Varians ryy

Studi N Iy N X rxy rxy - r (rxy - r)? N X (rxy - r)j
1 164 0,53 86,92 0,248968 0,061985 | 10,1655588
2 100 0,200881 20,08809 -0,08015 0,006424 | 0,64241773
3 143 0,168512 24,09723 -0,11252 0,012661 1,81048132
4 197 0,121053 23,84747 -0,15998 0,025593 | 5,04186041
5 221 0,26 57,46 -0,02103 0,000442 | 0,09775733
6 89 -0,122 -10,858 -0,40303 0,162435 | 14,4566894
7 81 -0,00113 -0,09113 -0,28216 0,079613 | 6,44861783
8 150 0,268429 40,26441 -0,0126 0,000159 | 0,02382338
9 162 0,336961 54,58766 0,055929 0,003128 | 0,50674354
10 150 0,298866 44,82993 0,017834 0,000318 | 0,04770925
11 115 0,192127 22,09457 -0,08891 0,007904 | 0,90897565
12 182 -0,01 -1,82 -0,29103 0,0847 | 15,4153212
13 101 0,37 37,37 0,088968 0,007915 | 0,79944759
14 153 0,387038 59,21684 0,106006 0,011237 | 1,71931108
15 129 -0,02 -2,58 -0,30103 0,09062 | 11,6900065
16 121 0,24 29,04 -0,04103 0,001684 | 0,20371764
17 166 0,32 53,12 0,038968 0,001519 | 0,25207312
18 1514 0,35 529,9 0,068968 0,004757 | 7,20149048
19 197 0,367731 72,44303 0,086699 0,007517 | 1,48080016
20 244 0,419 102,236 0,137968 0,019035 | 4,64458793
21 132 0,346 45,672 0,064968 0,004221 | 0,55715272
22 100 0,08 8 -0,20103 0,040414 | 4,04138251
Total 461 1295,83 88,1559256
Mean| 209,59 0,28103 0,01911861
SD
K 2

Dari tabel 4 terlihat bahwa nilai varians rxy (6°r) adalah sebesar 0,01911861
Langkah ketiga yaitu menghitung varians kesalahan pengambilan sampel (c%€) dengan
rumus sebagai berikut :

2 _ (-7

Te = ") ()
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Berdasarkan nilai 7 (persamaan 3) dan N yang diperoleh (lihat tabel 3) maka dengan
persamaan (5) didapatkan nilai varians kesalahan pengambilan sampel (c%e) sebesar
0,00407

Langkah terakhir atau langkah keempat dalam Bare Bones Meta Analysis adalah
menentukan dampak pengambilan sampel. Namun sebelum itu perlu dilakukan penghitungan
estimasi varians korelasi populasi dengan menggunakan persamaan berikut:

op = 0% — 02 (6)
azp = 0,01911861 — 0,00407 = 0,01505

Dari hasil tersebut dapat ditentukan standar deviasinya, yaitu:
SD = \/azp = \/0,01505 = 0,122686

Berikutnya dapat ditentukan interval kepercayaan dimana dihitung nilai rasio %, dengan

hasil berikut:
F _ 0281032 _

e = 2,29066

SD ~ 0,122686
Dari hasil nilai rasio tersebut berarti rerata korelasi populasi setelah dikoreksi menunjukan hasil
2,29066 SD diatas 0 maka dapat disimpulkan bahwa korelasi populasi positif untuk semua
studi.

Pada akhirnya dampak kesalahan pengambilan sampel dapat dihitung dengan
persamaan (7) dan (8) berikut:
2
Rel(r) = % -100% )
Dampak kesalahan pengambilan sampel
100 % - Rel(r) (8)
Hasil perhitungannya adalah:

_ 001505 _
Rel(r) = So1o11861 100% =0,78729

Artinya reliabilitas korelasi studi adalah sebesar 0,79, sehingga dampak kesalahan
pengambilan sampel adalah sebesar 1 — 0,79 = 21%

Koreksi Kesalahan Pengukuran

Untuk melakukan koreksi kesalahan pengukuran harus didapatkan data cronbach o,
yang merupakan ukuran validitas pengukuran baik variabel independent maupun variabel
dependent. Untuk variabel independent dilambangkan dengan ry sementara untuk variabel
dependent dilambangkan dengan ryy. Dari nilai ry dan ryy selanjutnya didapatkan rumus:

a =Ty ©)
b=/, (10)

Untuk membuat estimasi kesalahan pengukuran penghitungan awal disajikan pada tabel 5.
Tabel 5. Hasil Penghitungan Awal untuk Estimasi Kesalahan Pengukuran

Studi N N X Ixy Fex (@ Fyy (b)

1 164 86,92

2 100 20,08809 0,84 0,916515 0,89 0,943398
3 143 24,09723 0,84 0,916515 0,89 0,943398
4 197 23,84747 0,72 0,848528

5 221 57,46

6 89 -10,858 0,81 0,9 0,9 0,948683
7 81 -0,09113 0,744 0,862554 | 0,895 0,946044
8 150 40,26441 0,91 0,953939 0,89 0,943398
9 162 54,58766 0,8014 | 0,895209

10 150 44,82993 0,75 0,866025 0,9 0,948683
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Studi N N X rxy Fxx (@) Fyy (b)
11 115 22,09457 0,71 0,842615
12 182 -1,82
13 101 37,37 0,69 | 0,830662 | 0,65 0,806226
14 153 59,21684 0,8994 | 0,948367
15 129 -2,58 0,67 0,818535 | 0,74 0,860233
16 121 29,04 0,86 | 0,927362 | 0,77 0,877496
17 166 53,12 0,76 0,87178 0,76 0,87178
18 1514 529,9 0,75 | 0,866025 | 0,88 0,938083
19 197 72,44303 0,71 0,842615 | 0,72 0,848528
20 244 102,236 0,93 | 0,964365 0,9 0,948683
21 132 45,672 0,802 | 0,895545
22 100 8

Total | 4611 1295,838 15,96716 11,82463
Mean| 209,591| 0,281032 0,887064 0,909587
SD 0,043994 0,049551
K 22

Sesuai langkah koreksi kesalahan pengukuran, maka langkah pertama adalah

menghitung rerata gabungan dengan persamaan:
A = Ave (a) Ave (b)

Hasilnya adalah:
A =0,887064 x 0,909587 = 0,80686

1)

Langkah kedua adalah menghitung koreksi kesalahan pengukuran pada x dan vy, yaitu
koreksi yang sesungguhnya dari populasi dengan persamaan

p=Ave (p) = Ave(r) (12)
A
Dimana Ave(r) diperoleh dari persamaan (3), hasilnya adalah:
_ 0281032 _ 5,04

" 0,80686

Langkah ketiga adalah menentukan jumlah koefisien kuadrat variasi (V) dengan
persamaan:
_ SD%(a)
T Avel(a)
Hasilnya adalah:
_0,0439942
"~ 0,8870642

SD%(b)
AveZ(b)

(13)

0,0495512
0,9095872

=0,00543

Berikutnya adalah langkah keempat yaitu menentukan varians yang mengacu pada
variasi artifak dengan:

o2 = p?’A*V
Dengan hasil:

0’2 = (0,3483)° x (0,80686)? x 0,00543 = 0,00043

(14)

Langkah kelima adalah menentukan varians korelasi

persamaan berikut:

sesungguhnya dengan

_ 272
Var (p) _ Var (px%)z peA°V

Hasil perhitungannya adalah:

(15)
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0,01505-0,00043
Var (p) = W = O, 02246

Dengan SD = /Var(p) = +0,02246 = 0,14987

Hal ini berarti korelasi populasi sesungguhnya diestimasi sebesar 0,3483 dengan standar
deviasi sebesar 0,14987

Langkah keenam adalah menentukan interval kepercayaan dimana rentang interval
kepercayaan adalah :
p—1,96.5D < p < p+196.5D
Dimana nilai 1,96.SD = 0,29375, sehingga rentang interval kepercayaan pada studi ini adalah:
0,05455 < p < 0,642053
Karena nilai p = 0.3483 lebih besar dari 1,96.SD = 0,29375 maka hubungan positif

Langkah ketujuh adalah menentukan dampak variasi reliabilitas dengan persamaan:
2A%y
E— x100% (16)
0% (Pxy)
Hasil perhitungan adalah

Pembahasan

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai varians kesalahan pengambilan sampel
memperlihatkan bahwa prosentase variasi yang disebabkan kesalahan pengambilan sampel
adalah sebesar 21%, yang berarti reliabilitas korelasi studi adalah sebesar 0,79. Nilai reliabilitas
korelasi studi ini tidak terlalu besar, sehingga menunjukkan bahwa bias kesalahan karena
kesalahan dalam pengambilan sampel masih terjadi. Hal ini bisa disebabkan karena beberapa
data korelasi pada studi primer bertanda negatif, sementara hipotesis awal adalah hubungan
antara regulasi pemerintah dan praktek tanggungjawab lingkungan dalam industri bersifat
positif.

Namun demikian jika dihitung nilai é dihasilkan sebesar 2,29066 yang berarti rerata

korelasi populasi setelah dikoreksi menunjukan hasil 2,29066 SD diatas 0 maka dapat
disimpulkan bahwa korelasi populasi positif untuk semua studi. Artinya hipotesis bahwa
regulasi berpengaruh terhadap praktek tanggungjawab lingkungan dalam perusahaan dapat
diterima.

Bahkan dari penelitian yang dilakukan Clemens (2007) ditemukan bahwa Kketika
tekanan regulasi pemerintah meningkat, perusahaan cenderung berkompromi/ mentaati regulasi
tersebut, sementara jika pemerintah melakukan kelonggaran terhadap regulasi, perusahaan
cenderung melakukan manipulasi terhadap regulasi yang bersangkutan.

Sementara dari hasil penelitian Calabreta (2009) terungkap semakin tingginya tekanan
regulasi, akan lebih menginspirasi perusahaan dalam berkomitmen terhadap lingkungan dan
pada akhirnya penetrasi ke pasar terjadi lebih cepat bagi teknologi-teknologi yang ramah
lingkungan.

Menarik juga dilihat hasil penelitian Doonan, et al (2005) yang memperlihatkan bahwa
dengan meningkatnya tekanan dari regulasi pemerintah terhadap tanggungjawab lingkungan
perusahaan, menjadikan tekanan dari publik dan top manajemen berkurang. Hal ini menandakan
bahwa perbedaan sumber tekanan dapat dipertimbangkan sebagai subtitusi bagi yang lain
(ketika tekanan dari pemerintah meningkat, maka pubik atau top manajemen dapat menurunkan
tekanannya).

Sejalan dengan hasil penelitian Doonan et al (2005), hasil penelitian Christmann &
Taylor (2001) menunjukkan bahwa ketika suatu perusahaan berada di negara dengan tekanan
regulasi yang rendah, maka perusahaan tersebut akan meningkatkan self-regulation-nya akan
tanggungjawab terhadap lingkungan mengingat adanya pengaruh globalisasi. Perusahaan-
perusahaan di Cina yang bersifat multinasional dengan konsumen multinasional, dimana
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perusahaan tersebut melakukan ekspor ke negara-negara maju melakukan peningkatan self-
regulation bagi performansi lingkungannya.

Pada analisis kesalahan dalam pengukuran dihasilkan nilai varians kesalahan
pengukuran baik pada pengukuran variabel independent maupun variabel dependent sebesar
0,00043, sementara nilai varians pada populasi adalah sebesar 0,01505. Dari perbandingan
kedua nilai tersebut dihasilkan prosentase variasi yang disebabkan kesalahan pengukuran
sebesar 2,848%, nilai ini bisa dikatakan kecil yang berarti bias kesalahan karena kekeliruan
dalam pengukuran masih kecil.

Jika dilihat dari rentang interval kepercayaan, maka rentang interval kepercayaan pada
studi ini adalah:

0,05455 < p < 0,642053
Dimana nilai p = 0.3483 lebih besar dari 1,96.SD = 0,29375 maka dapat disimpulkan bahwa
hubungan positif.

KESIMPULAN

Beberapa kesimpulan yang dapat diambil dari hasil studi meta analisis ini adalah:

1. Berdasar hasil Bare Bones Meta Analysis pada studi ini, dapat disimpulkan bahwa korelasi
populasi positif untuk semua studi. Artinya hipotesis bahwa regulasi berpengaruh terhadap
praktek tanggungjawab lingkungan dalam perusahaan dapat diterima

2. Perbedaan variasi korelasi dapat disebabkan antara lain oleh kesalahan dalam pengambilan
sampel dan kesalahan dalam pengukuran, dimana kesalahan pengambilan sampel dalam
studi ini sebesar 21% dan kesalahan dalam pengukuran variabel independent maupun
variabel dependent sebesar 2,848%.

3. Regulasi adalah salah satu pendorong praktek tanggungjawab lingkungan dalam suatu
perusahaan, masih terdapat pendorong lain seperti konsumen, partner bisnis, pasar,
investor, LSM, dIl.  Penelitian lanjutan dengan meta anlisis dapat dilakukan untuk
mengkaji seberapa besar korelasi pendorong-pendorong lain tersebut terhadap praktek
tanggungjawab lingkungan.
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